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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis sistem akuntansi dari penerimaan kas pada PUD Pasar
Kota Medan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa bagaimana sistem akuntansi penerimaan kas
yang digunakan telah menunjukkan sistem pengendalian internal yang sudah memadai. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menjabarkan bahwa
penerimaan kas di PUD. Pasar Kota Medan telah berjalan dengan baik dan sesuai prosedur yang ada,
saran dari penelitian ini adalah perlunya adanya sistem yang mengontrol sistem kas pada manual.

Kata Kunci: Analisis, Sistern Akuntansi, Penerimaan Kas

Abstract
This research aims to determine the accounting system analysis of cash receipts at the Medan City
Market PUD. The aim of this research is to analyze how the cash receipts accounting system used has
demonstrated an adequate internal control system. The research method used is descriptive qualitative.
The results of this research indicate that cash receipts at PUD Pasar Kota Medan have been running well
and according to existing procedures. The suggestion from this research is the need for a system that
controls the cash system manually.
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PENDAHULUAN

Kas merupakan salah satu bagian terpenting dalam dunia bisnis, Dalam mengelola kas
diperlukan suatu sistem akuntansi yang dapat mengelola arus kas dengan baik agar
perubahan-perubahan yang berkaitan dengan transaksi kas dapat dicatat dan dipantau
dengan baik. Menurut [5](Laponsa, 2018) kas adalah suatu alat pertukaran dan juga
digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi. Sedangkan menurut [2](Esteria, dkk, 2016) kas
adalah uang tunai dan seluruh benda atau sumber lainnya (surat berharga) yang segera
tersedia untuk memenuhi kewajiban. Dari beberapa teori yang mengarah penerimaan kas
perlu adanya pengontrol kas yang dapat mengontrol system penerimaan kas agar terhindar
dari kecurangan dan penerimaan kas lebih efektif dan efisien. Sistem akuntansi memegang
peranan yang sangat penting dalam perusahaan. Sistem akuntansi yang berjalan pada
perusahaan saat ini berfungsi untuk menyusun laporan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan mengenai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan, mengetahui kemajuan
dan kemunduran perusahaan dari laporan keuangan perusahaan. Sistem akuntansi biasanya
digunakan secara eksternal atau internal (Mulyadi, 2016).

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi
sedemikian rupa sehingga untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan Perusahaan. Menurut penelitian [1](Andayani
& Aprilia, 2020) belum terdapat otorisasi dari pihak yang berwenang, tidak adanya
pemisahan fungsi dan tidak adanya sistem pengendalian intern yang memadai. Menurut
penelitian [3](Fachrurrozy, 2023) hasil penelitian ini menuryukkan bahwa sistem akuntansi
penerimaan kas pada bengkel las Sejahtera karya memiliki 3 prosedur, yaitu prosedur
bagian pelayanan, bagian pengelasan, dan bagian kasir. sistem penerimaan kas pada
bengkel las sejahtera karya masih menggunakan sistem secara manual. Dari hasil penelitian
[12](Siregar & Andronicus, 2023) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi
penggabungan fungsi keuangan dengan fungsi pembelian, fungsi pajak belum
dicantumkan pada struktur organisasi, fungsi pengendalian intern nya belum sesuai
terjadinya rangkap jobdesk seperti fungsi administrasi dengan fungsi kasir. [6](Mulani &
Hafni, 2023) sistem akuntansi penerimaan kas pada pelayanan rawat inap belum sesuai dan
belum efektif, sistem pengendalian intern nya belum efektif dikarenakan belum adanya
pemisahan fungsi dari masing-masing bagian serta sistem informasi akuntansi pada
pelayanan rawat inap masih secara manual.

Penelitian dari [4] (Herman & Samsinar, 2024) menunjukkan bahwa sistem akuntansi
penerimaan kas pada dealer motor PT Astral Honda Sidoarjo menggunakan tiga sistem

penerimaan kas serta terdapat pemisahan fungsi yang bertanggung jawab atas tugas dari

Copyright @ Yul Afni Sembiring, Riska Franita



masing-masing bagian dan pencatatan pada PT. Astra Honda Sidoarjo menggunakan
pencatatan secara komputerisasi. Sedangkan menurut penelitian [8](Oktania, Rokan &
Kusmilawaty, 2023) Sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kab. Langkat belum sesuai dengan teori yang seharusnya. Perusahaan
Umum Daerah Pasar Kota Medan merupakan suatu perusahaan bidang jasa yang dimiliki
oleh Pemerintah Kota Medan. Sedangkan menurut penelitian [9](Pradnyawati et al., 2019)
terdapat beberapa ketidaksesuaian antara prosedur dengan standar yang berlaku pada KPN
Setya Graha. Masih terdapat rangkap jabatan yang terjadi, dokumen bukti penerimaan kas
dan pengeluaran kas dibuat rangkap dua, dan sudah tidak melakukan pencatatan
menggunakan prosedur akuntansi seperti penjurnalan lagi. Perusahaan Umum Daerah Kota
Medan mengoperasikan 52 pasar di bawah Pemerintah Kota Medan. Tujuan utama
Perusahaan Daerah Pasar Kota Medan adalah memberikan dan meningkatkan pelayanan
publik kepada masyarakat di bidang fasilitas pasar dan meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD).

Dalam meningkatkan omzet suatu perusahaan tentunya banyak sekali transaksi yang
dilakukan, salah satunya adalah penerimaan kas. Menurut [11](Saragih, 2018) Penerimaan
kas adalah kas yang diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai maupun surat-surat
berharga yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi
perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang atau transaksi lainnya yang dapat
menambah kas perusahaan. Menurut [10](Rohmatulloh, 2016) sumber penerimaan kas
terbesar suatu perusahaan dagang berasal dari penjualan tunai. Perusahaan pasti
memerlukan pengamanan yang baik terhadap asetnya agar tidak terjadi hal-hal yang
merugikan pada perusahaan, sehingga memerlukan suatu sistem akuntansi yang dapat
mencerminkan laporan keuangan. Sistem pencatatan akuntansi di PUD. Pasar Kota Medan
masih menggunakan pencatatan manual sehingga besar kemungkinan terjadinya selisih
dalam penghitungan. Penerimaan kas agar seluruhnya dapat dicatat secara wajar maka
diperlukan sistem akuntansi penjualan baik penjualan tunai, kredit maupun sistem akuntansi
penerimaan kas, serta semua bidang yang terlibat dalam kegiatan penjualan dan
penerimaan kas, sehingga perusahaan sedapat mungkin terhindar dari penyelewengan dan
ketidak tepatan operasinya. Dalam penerimaan kas pada PUD. Pasar Kota Medan bagian
yang terkait salah satunya adalah bagian Kas sehingga perlu adanya pengamanan yang
lebih efektif untuk menghindari terjadinya kecurangan/fraud serta menghindari terjadinya
selisih penghitungan dan pencatatan antara penyetor kas (dana) dan penerimana kas
(dana).
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Di era 2024 perusahaan sudah mulai menggunakan sistem penerimaan kas digitalisasi
untuk mengurangi pembayaran tunai, yang kini sudah ada dimana-mana dari pemerintah,
baik itu bisnis, pusat perbelanjaan, restoran, atau tempat wisata. PUD. Pasar Kota Medan
menerapkan sistem penerimaan kas melalui dua sistem yaitu Accrual Basic (Sistem Manual
dan VA) dan Cash Basic (Sistem Manual), namun penerapan sistem penerimaan kas dengan
menggunakan virtual account hanya dilakukan di beberapa pasar saja yang ada di Kota
Medan (Pasar Pusat Pasar Medan, Pasar Petisah Tahap | dan Pasar Petisah Tahap Il Medan).
Tujuan penelitian ini adalah menganalisa bagaimana system penerimaan kas di PUD. Pasar
Kota Medan. Penerapan sistem penerimaan kas menggunakan acrual basic yang
menimbulkan cadangan piutang pada perusahaan PUD. Pasar Kota Medan. Dari rangkuman
latar belakang masalah ini, peneliti tertarik menganalisis alur system penerimaan kas di PUD.
Pasar Kota Medan dengan mengangkat judul penelitian “Analisis Sistem Akuntansi

Penerimaan Kas pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Pengambilan dan pengelolahan data dilakukan dengan menyusun, mengecek,
mengklasifikasi sampai dengan mengkoreksi data. Penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
narasi kata-kata tertulis atau lisan dari fakta-fakta yang ditanyakan dan/atau diamati.
Pendekatan ini diarahkan untuk mendeskripsikan data secara lengkap yang mengambil data
dari data primer yang dikumpulkan melalui wawancara dan data sekunder dari artikel-

artikel ilmiah mengenai system penerimaan kas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan merupakan bentuk Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) yang terletak di Jalan Razak Baru No. 1-A Pasar Petisah lantai Il Medan.
Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan merupakan Perusahaan yang bergerak di
bidang jasa yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Medan. Terdapat 52 Pasar (30 yang memiliki
bangunan dan 22 yang tidak memiliki bangunan) yang dikelola oleh Perusahaan Umum

Daerah Pasar Kota Medan dibawah naungan Pemko Medan yang terbagi dalam 3 Cabang.
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Cabang | yaitu Pasar Pusat Pasar, Sambu, Sambas, Sukaramai, Bakti, Halat, Timah, Titi Kuning
dan Pasar Kemiri. Cabang Il yaitu Pasar Induk Lauchi, Petisah Tahap I, Petisah Tahap II,
Simalingakar, Padang Bulan, Pringgan, Sei Sikambing, Muara Takus, Kampung Lalang,
Meranti, Helvetia dan Pasar Kwala Bekala. Cabang Il terdiri dari Pasar Pendidikan, Sentosa
Baru, Glugur, Titi Papan, Belawan, Marelan, Aksara, Labuhan dan Pasar Medan Deli. Tugas
pokok dari PUD. Pasar Kota Medan yaitu mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum
kepada Masyarakat dibidang sarana pasar serta meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD).

Pemerintah Kota Medan sebagai pihak penyedia dana kebutuhan pembangunan
Pasar PUD. Pasar Kota Medan diartikan sebagai lembaga pelayanan umum yang bergerak
dibidang jasa pelayanan sarana pasar. Sumber Pendapatan yang diperoleh PUD. Pasar Kota
Medan yaitu: pertama Pendapatan tempat berjualan yaitu pendapatan yang diperoleh dari
penerimaan kontribusi tempat berjualan harian dan bulanan dari pasar-pasar yang dikelola
oleh PUD. Pasar Kota Medan baik dari penjualan tunai maupun penjualan kredit. Kedua
pendapatan pemeliharaan pasar yaitu pendapatan yang diperoleh dari penerimaan jasa
atas pemeliharaan pasar-pasar yang oleh dikelola PUD. Pasar Kota Medan seperti iuran
listrik, iuran air, iuran kamar mandi, dan lain-lain. Ketiga Pendapatan kebersihan pasar yaitu
pendapatan yang diperoleh dari pendapatan jasa atas kebersihan harian dan bulanan dari
pasar-pasar yang dikelola oleh PUD. Pasar Kota Medan baik dari penjualan tunai maupun
penjualan kredit. Keempat Pendapatan keamanan pasar yaitu pendapatan yang diperoleh
dari pendapatan jaga malam dari pasar-pasar yang dikelola oleh PUD. Pasar Kota Medan.
Kelima Pendapatan kerja sama yaitu pendapatan yang diperoleh atas kerja sama antara
PUD. Pasar Kota Medan dengan dengan pihak-pihak lain (pihak ketiga). Sistem penerimaan
kas PUD.

Pasar Kota Medan menggunakan 2 (dua) sistem yaitu Accrual Basic dan Cash Basic.
Acrual Basic dibagi menjadi 2 (dua) sistem yaitu penerimaan secara manual dan Virtual
Account (VA), namun penerapan sistem penerimaan kas yang menggunakan Virtual
Account hanya dapat berjalan di beberapa pasar yang ada di kota Medan (Pasar Pusat Pasar
dan Pasar Petisah Medan) menggunakan alat tagih berupa Kwitansi yang ditagih setiap akhir
bulan. Sedangkan sistem penerimaan kas yang menggunakan cash basic hanya
menggunakan sistem penerimaan secara manual yang mempunyai alat tagih berupa Karcis
yang bersifat harian. Di Tahun 2024 ini, sistem penerimaan kas di PUD. Pasar Kota Medan
masih 75% menggunakan penerimaan secara manual sementara perkembangan zaman
semakin canggih pemerintah sedang mengurangi transaksi dengan uang tunai seperti

pembayaran menggunakan Qris, E-money, Virtual Account menggunakan Auto Debet dan
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masih banyak lagi. Pada penerimaan kas secara manual, Staf Pasar membuat bukti setoran
(skorting) dari transaksi penerimaan kas yang ada di Pasar-Pasar tersebut baik dari transaksi
penerimaan kas kutipan secara harian maupun bulanan. Setelah staf membuat bukti setoran
(skorting) kemudian ditandatangani oleh Kepala Pasar yang dibubuhi paraf Kepala Cabang
dari masing-masing Pasar. Kemudian bukti setoran tersebut dibawa oleh Pegawai yang ada
di Pasar ke Bagian Usaha/Perizinan lalu diteliti oleh Kasubbag Adm. Penagihan untuk
diparaf. Setelah di paraf oleh Kasubbag Adm. Penagihan bukti setoran tersebut dibawa ke
Bagian Kas untuk disetorkan. Bukti setoran tersebut di tandatangani oleh Kabag.
Akuntansi&Keuangan beserta Kasubbag Kas lalu dicatat ke Buku Kas Umum oleh Subbag
Kas Bagian Keuangan, setelah semua pasar menyetorkan hasil penerimaan kas yang ada di
Pasar-Pasar dibawah naungan PUD. Pasar Kota Medan kemudian kas (dana) tersebut
disetorkan ke Bank Sumut setiap harinya selambat-lambatnya 1x24 jam. Pada penerimaan
kas secara VA, data pedagang yang masih memiliki tunggakan direkap oleh Pasar-Pasar
yang penerimaan kas nya secara VA seperti Pasar Pusat Pasar, Pasar Petisah Tahap | & Pasar
Petisah Tahap Il Medan. Data yang sudah direkap tersebut di input oleh bagian IT
(Information and Technology) ke website yang telah disediakan oleh bank Sumut dan Bank
Mandiri. Setelah data di input lalu pedagang membayar tunggakan dari masing-masing
Kiosk/Stand/Meja yang dimiliki dengan membawa kartu yang berisi kode pembayaran yang
telah dicetak oleh bagian IT untuk disetorkan ke rekening PUD. Pasar Kota Medan yang ada
di Bank tersebut. Setelah kas (dana) masuk ke rekening PUD. Pasar Kota Medan lalu Bagian
IT merekap data terbaru pedagang yang sudah membayar tunggakan lalu dikirim ke Pasar
untuk data terbaru.

PUD Pasar Kota Medan sudah memiliki struktur organisasi yang baik dengan
memisahkan tanggung jawab setiap bagian yang berbeda. Sebagai contoh, di PUD. Pasar
Kota Medan terdapat Bagian Usaha/Perizinan, Bagian Akuntansi & Keuangan, serta Bagian
Umum yang masing-masing memiliki tanggung jawab dan fungsi yang berbeda-beda.
Struktur organisasi di PUD. Pasar Kota Medan telah mencerminkan adanya pembagian
wewenang dan tanggung jawab yang jelas serta adanya pemisahan fungsi otorisasi dengan

fungsi yang menangani kas.
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Gambar 1. Aplikasi PUD. Pasar Kota Medan

Fungsi otorisasi dilaksanakan oleh bidang anggaran sedangkan fungsi teknis di bidang

pengelolaan keuangan daerah adalah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan,

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawas keuangan

daerah. Pada struktur organisasi pengendalian internal penerimaan Kas PUD Pasar Kota

Medan dipimpin oleh Walikota. Berikut ini organisasi fungsional yang terkait adalah :

1. Bagian Usaha/Perizinan, bagian ini secara umum bertugas membuat ijin untuk Hak

Sewa Kios/Stand, memasukan data dan nama-nama pedagang kedalam komputer

serta memamtau masa berlaku semua Kerjasama dengan pihak ketiga.

2. Bagian kas, bagian ini secara umum bertugas menerima uang kas yang disetorkan

oleh semua pasar yang dikelola oleh PUD. Pasar Kota Medan.
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3. Bagian Akuntansi/Keuangan bagian ini bertugas menyelenggarakan pembukuan dari
semua transaksi berupa kutipan bulanan serta menyiapkan laporan keuangan.

PUD. Pasar Kota Medan menggunakan sistem komputerisasi untuk mencatat transaksi,
sehingga semua transaksi penjualan secara otomatis tercatat di sistem komputerisasi. Hal
ini digunakan untuk menghindari kesalahan pencatatan serta lebih efektif dan efisien. Selain
itu, melalui sistem komputerisasi ini, jumlah dokumen dapat dilihat melalui sistem
penerimaan kas, bahkan beberapa dokumen dicetak dengan angka seperti Kwitansi
Bulanan, namun demikian belum semua transaksi maupun pencatatan menggunakan
komputerisasi.

Adanya dokumen-dokumen dan bukti transaksi yang memadai seperti, bukti kas, bukti
bank, bukti memorial, bukti entri jurnal yang terdiri atas pembukuan, dan bukti pendukung
yang terdiri atas kwitansi penerimaan, bukti setor bank, daftar kas, dimana dokumen di sertai
dengan tanda tangan pejabat yang berwenang. Semua dokumen harus diotorisasi dan
disetujui oleh kepala bagian masing-masing unit. Sistem akuntansi pendapatan memegang
peranan yang sangat penting dalam perusahaan. Sistem akuntansi penerimaan kas yang
dapat mendukung pengendalian internal yang baik yang dapat terjadi dan merugikan
perusahaan. Sistem akuntansi yang baik juga menunjukkan prosedur antar kegiatan yang

dilakukan oleh perusahaan sehingga pengendalian berjalan dengan baik secara otomatis.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan sudah adanya pemisahan fungsi terkait dengan sistem
akuntansi penerimaan kas yang berperan dalam meningkatkan sistem pengendalian
internal penerimaan kas. Sistem penerimaan kas PUD. Pasar Kota Medan menggunakan
dua sistem yaitu Accrual Basic (Manual & VA) dan Cash Basic (Manual). Sistem akuntansi
penerimaan kas secara Virtual Account yang bekerja sama dengan pihak ketiga (Bank
Mandiri & Bank Sumut), dapat menjamin keamanan kas yang diterapkan PUD. Pasar Kota
Medan, namun 75% menggunakan penerimaan secara manual hanya beberapa pasar
yang menggunakan penerimaan secara VA seperti Pasar Pusat Pasar, Petisah Tahap | dan
Tahap Il serta sudah adanya dokumen bukti transaksi memadai yang ditandatangani
pejabat yang berwenang. Pada sistem penerimaan kas secara manual yang bersifat
kutipan harian maupun bulanan penulis menyarankan untuk pegawai/staf yang bertugas
sebagai pengutip sebaiknya menggunakan aplikasi/website yang langsung terhubung
dengan bagian yang terkait seperti bagian usaha/perizinan, bagian akuntansi&keuangan
yang bersifat online yang langsung terhubungan antara satu dengan yang lainnya untuk

menghindari kecurangan/fraud dan menghindari kesalahan dalm pencatatan maupun

Copyright @ Yul Afni Sembiring, Riska Franita



penghitungan pada saat kas/dana masuk ke rekening PUD. Pasar Kota Medan.
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